
99 
 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kekerasan terhadap perempuan dari perspektif feminisme radikal dalam 

novel STS menegaskan bahwa persoalan kekerasan terhadap perempuan bukanlah 

fenomena yang berdiri sendiri, melainkan merupakan produk dari sistem sosial 

yang secara historis dan kultural dibangun di atas fondasi patriarki. Melalui analisis 

terhadap novel STS karya Brian Khrisna, terlihat jelas bahwa kekerasan terhadap 

perempuan direpresentasikan sebagai fenomena yang kompleks, sistematis, dan 

berakar kuat dalam struktur relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan 

perempuan. 

Diskursus tentang kekerasan terhadap perempuan dalam konteks sosial 

kontemporer menunjukkan bahwa praktik kekerasan masih menjadi persoalan 

krusial yang sulit dihapuskan. Kekerasan tersebut mencakup tindakan fisik, seksual, 

psikologis, verbal, simbolik, hingga ekonomi yang menyebabkan penderitaan, 

perampasan hak, serta penghancuran martabat perempuan. Dalam kerangka 

feminisme radikal, akar persoalan ini tidak hanya terletak pada perilaku individu, 

tetapi pada sistem patriarki yang menginstitusionalisasi dominasi laki-laki dan 

menempatkan perempuan sebagai pihak subordinat. Novel ini memperlihatkan 

bagaimana sistem tersebut bekerja secara nyata dalam kehidupan masyarakat 

marginal perkotaan, khususnya di Jakarta, melalui gambaran tokoh-tokoh 

perempuan yang terperangkap dalam lingkaran kekerasan. 

Secara garis besar, novel ini menghadirkan realitas sosial yang keras dan apa 

adanya. Pengalaman hidup pengarang yang dekat dengan lingkungan kelas 

menengah ke bawah memberi warna autentik pada cerita. Sensitivitas sosial yang 

kuat membuat penggambaran tokoh-tokoh perempuan terasa hidup dan realistis. 

Mereka bukan sekadar karakter fiktif, melainkan representasi dari banyak 

perempuan yang mengalami penindasan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

novel ini tidak hanya menjadi karya sastra, tetapi juga cermin sosial yang memotret 

ketimpangan struktural dalam masyarakat urban. 
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Dari aspek intrinsik, tema utama novel berkisar pada ketidakadilan sosial, 

kemiskinan, dan kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan tidak ditampilkan 

sebagai peristiwa tunggal atau kebetulan, melainkan sebagai bagian dari pola yang 

berulang. Alur campuran yang digunakan memperkuat kesan bahwa kehidupan 

masyarakat marginal penuh dengan keterpecahan dan ketidakpastian. Sudut 

pandang orang ketiga yang bergantian memungkinkan pembaca memahami sudut 

pandang berbagai tokoh, termasuk pergulatan batin perempuan yang menjadi 

korban kekerasan. Latar sosial kota besar berfungsi sebagai simbol ketimpangan: 

di satu sisi terdapat kemewahan dan kekuasaan, di sisi lain terdapat kemiskinan dan 

ketidakberdayaan. 

Hasil analisis menunjukkan adanya enam bentuk kekerasan terhadap 

perempuan yang tergambar dalam novel, yaitu kekerasan fisik, seksual, verbal, 

psikis, simbolik, dan ekonomi. Kekerasan fisik dan seksual menjadi bentuk paling 

nyata dan kasat mata. Tokoh-tokoh perempuan mengalami pemukulan, pelecehan, 

pemerkosaan, hingga eksploitasi seksual yang menunjukkan adanya kontrol laki-

laki atas tubuh perempuan. Tubuh perempuan diperlakukan sebagai objek yang 

dapat dimiliki, diatur, dan dieksploitasi sesuai kehendak laki-laki. Dalam perspektif 

feminisme radikal, kontrol atas tubuh dan seksualitas perempuan merupakan inti 

dari sistem patriarki. 

Kekerasan verbal dan psikis hadir melalui hinaan, ancaman, dan stigma sosial 

yang terus-menerus diarahkan kepada perempuan. Label-label negatif seperti “tidak 

berguna” atau “perempuan nakal” menunjukkan bagaimana bahasa menjadi alat 

penindasan. Kekerasan ini sering kali tidak disadari karena dianggap sebagai hal 

biasa dalam interaksi sehari-hari, padahal dampaknya sangat mendalam. Tekanan 

psikologis yang berulang menyebabkan perempuan menginternalisasi rasa takut, 

rendah diri, dan ketidakberdayaan. Dalam konteks ini, patriarki tidak hanya 

mengontrol tubuh perempuan, tetapi juga kesadaran dan identitas mereka. 

Kekerasan simbolik tampak melalui normalisasi penderitaan perempuan. 

Masyarakat dalam novel cenderung membenarkan tindakan laki-laki dan 

menyalahkan perempuan atas kekerasan yang mereka alami. Pembiaran sosial 
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terhadap kekerasan menunjukkan bahwa sistem patriarki bekerja secara kolektif, 

tidak hanya melalui individu, tetapi juga melalui nilai-nilai budaya yang 

diwariskan. Sementara itu, kekerasan ekonomi tercermin dalam ketergantungan 

finansial perempuan kepada laki-laki, pembatasan akses kerja, serta penelantaran 

nafkah. Ketergantungan ini mempersempit ruang gerak perempuan dan membuat 

mereka sulit keluar dari relasi yang abusif. 

Faktor penyebab kekerasan dalam novel saling berkaitan dan memperkuat 

satu sama lain. Faktor ekonomi berupa kemiskinan dan ketimpangan akses sumber 

daya membuat perempuan rentan terhadap eksploitasi. Dalam kondisi terdesak, 

sebagian perempuan terpaksa menerima pekerjaan atau relasi yang merugikan 

mereka secara fisik dan moral. Faktor budaya patriarki memperkuat posisi 

subordinat perempuan dengan mengonstruksi mereka sebagai makhluk domestik, 

pelengkap laki-laki, dan alat reproduksi. Sementara faktor politik terlihat melalui 

penyalahgunaan kekuasaan oleh aparat atau pihak yang memiliki otoritas, yang 

memanfaatkan posisi mereka untuk menekan dan mengeksploitasi perempuan. 

Ketiga faktor ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan bukanlah 

peristiwa terpisah, melainkan hasil interaksi kompleks antara struktur ekonomi, 

budaya, dan politik. 

Ditinjau dari perspektif feminisme radikal, novel ini mempertegas bahwa 

patriarki merupakan sistem dominasi yang terinstitusionalisasi. Sistem ini 

menciptakan pemisahan antara ruang domestik dan publik, menempatkan 

perempuan dalam wilayah domestik yang dianggap lebih rendah nilainya, serta 

melegitimasi kontrol laki-laki atas kehidupan perempuan. Dalam keluarga, 

perempuan sering kali diposisikan sebagai pihak yang harus patuh dan tunduk. 

Dalam ruang publik, mereka menghadapi diskriminasi, pelecehan, dan eksploitasi. 

Dengan demikian, tidak ada ruang yang benar-benar aman bagi perempuan selama 

sistem patriarki masih mengakar. 

Namun demikian, novel ini tidak hanya berhenti pada penggambaran 

penderitaan. Terdapat pesan moral yang kuat mengenai pentingnya keteguhan, 

empati, dan solidaritas sosial. Beberapa tokoh perempuan menunjukkan daya tahan 
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dan keberanian untuk bertahan hidup di tengah situasi yang menindas. Sikap saling 

mendukung di antara sesama perempuan menjadi bentuk perlawanan kecil terhadap 

sistem yang menindas. Dalam kerangka feminisme radikal, kesadaran kolektif dan 

solidaritas perempuan merupakan langkah awal untuk membongkar dominasi 

patriarki. 

Gaya bahasa yang lugas, emosional, dan terkadang puitis memperkuat daya 

gugah novel ini. Pembaca tidak hanya diajak memahami secara rasional, tetapi juga 

merasakan secara emosional penderitaan tokoh-tokohnya. Hal ini penting karena 

kekerasan terhadap perempuan sering kali tersembunyi di balik angka statistik dan 

pemberitaan singkat. Melalui sastra, pengalaman tersebut dihadirkan secara 

personal dan menyentuh sisi kemanusiaan pembaca. Dengan demikian, karya ini 

berfungsi sebagai media edukasi dan refleksi sosial. 

Secara keseluruhan, kesimpulan dari analisis ini menegaskan bahwa 

kekerasan terhadap perempuan dalam novel merupakan representasi dari realitas 

sosial yang lebih luas. Patriarki sebagai sistem dominasi menjadi akar utama dari 

berbagai bentuk kekerasan yang dialami perempuan. Kekerasan tidak hanya terjadi 

secara fisik, tetapi juga melalui bahasa, simbol, struktur ekonomi, dan kebijakan 

yang diskriminatif. Novel ini menjadi kritik tajam terhadap masyarakat yang masih 

permisif terhadap kekerasan berbasis gender. 

Sebagai implikasi, upaya pengentasan kekerasan terhadap perempuan harus 

dilakukan secara komprehensif. Pendidikan anti-kekerasan perlu ditanamkan sejak 

dini untuk membangun kesadaran tentang kesetaraan gender. Penegakan hukum 

harus dilakukan secara tegas dan adil tanpa bias gender. Selain itu, pemberdayaan 

ekonomi perempuan menjadi langkah penting untuk mengurangi ketergantungan 

dan meningkatkan otonomi mereka. Dalam perspektif feminisme radikal, 

transformasi sosial hanya dapat terwujud jika struktur patriarki dibongkar dan 

digantikan dengan sistem yang menjunjung tinggi kesetaraan serta penghormatan 

terhadap martabat manusia. 

Akhirnya, novel STS dapat dipahami sebagai karya sastra yang tidak hanya 

merekam penderitaan perempuan, tetapi juga mengajak pembaca untuk 
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merefleksikan peran mereka dalam struktur sosial yang ada. Novel ini menjadi 

medium kesadaran sosial yang relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia 

kontemporer. Melalui penggambaran yang jujur dan kritis, karya ini menegaskan 

bahwa perjuangan melawan kekerasan terhadap perempuan bukan sekadar agenda 

kaum perempuan, melainkan tanggung jawab bersama demi terciptanya masyarakat 

yang adil, setara, dan berperikemanusiaan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Kaum Perempuan 

Kekerasan yang dialami perempuan adalah salah satu problematik yang 

kompleks dewasa ini. Dalam upaya untuk keluar dari zona kekerasan ini, langkah 

awal yang harus dilakukan dimulai dari dalam diri perempuan itu sendiri. 

Perempuan harus berani menentang dan mendobrak sikap subordinatif dan 

diskriminatif laki-laki. Artinya bahwa perempuan harus mengambil sikap kritis 

terhadap budaya patriarki yang menjadi dasar tindakan kekerasan. Perempuan 

dituntut untuk berani berjuang melawan stereotip dan stigma masyarakat yang 

memandang mereka sebagai makhluk nomor dua dan lemah.  Penting bagi 

perempuan untuk membangun kesadaran akan pribadinya sebagai makhluk rasional 

dan bermartabat serta sadar akan hak-haknya, baik dalam lingkup publik maupun 

domestik.  

Perempuan perlu mengambil langkah konkret dengan meningkatkan 

kesadaran terhadap hak-haknya serta berani melaporkan tindakan kekerasan yang 

dialami. Perempuan juga perlu memperkuat kemandirian, baik melalui pendidikan 

maupun ekonomi, karena ketergantungan finansial sering kali menjadi faktor yang 

membuat korban sulit keluar dari hubungan yang tidak sehat. Selain itu, perempuan 

dapat membangun jaringan dukungan dengan keluarga, teman, komunitas 

perempuan, maupun lembaga pendamping agar memiliki tempat aman untuk 

mencari bantuan ketika mengalami kekerasan. Penggunaan media sosial secara 

bijak untuk mengedukasi dan menyebarkan informasi mengenai perlindungan 

perempuan juga dapat menjadi bentuk partisipasi aktif dalam pencegahan 

kekerasan. 
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5.2.2 Bagi Kaum Laki-laki 

Dalam budaya patriarki, masyarakat menempatkan laki-laki pada tempat 

yang istimewa dan selalu diprioritaskan daripada perempuan. Artinya, laki-laki 

kerap menjadi penguasa dan pemimpin dalam setiap sistem atau tatanan kehidupan 

bermasyarakat, baik di ruang publik maupun domestik. Hal ini merupakan dasar 

atas tindakan kekerasan yang dialami perempuan. Oleh karena itu, dalam upaya 

meminimalisir kekerasan terhadap perempuan, laki-laki perlu menyadari posisi dan 

martabat perempuan sebagai makhluk hidup. Artinya bahwa laki-laki mestinya 

melihat perempuan bukan sebagai objek atau makhluk nomor dua yang lemah, 

melainkan sebagai subjek yang memiliki otonomi diri, martabat dan hak yang sama 

dalam segala aspek kehidupan.  

Laki-laki memiliki peran penting dalam mengentaskan kekerasan terhadap 

perempuan dengan membangun sikap menghormati perempuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Laki-laki harus menghindari perilaku yang merendahkan, mengontrol, 

atau melakukan intimidasi terhadap perempuan, baik secara verbal maupun fisik. 

Selain itu, laki-laki perlu berani menegur dan menolak budaya kekerasan di 

lingkungan pertemanan maupun keluarga, misalnya dengan tidak membiarkan 

candaan seksis, pelecehan, atau tindakan diskriminatif dianggap sebagai hal yang 

wajar. Peran laki-laki sebagai agen perubahan juga dapat diwujudkan melalui 

keterlibatan dalam kampanye atau sosialisasi kesetaraan gender dan pendidikan 

anti-kekerasan di masyarakat. 

 

 

5.2.3 Bagi Masyarakat Budaya Patriarki 

Dalam masyarakat yang masih dipengaruhi budaya patriarki, langkah 

realistis yang harus dilakukan adalah mengubah pola pikir yang menempatkan 

perempuan sebagai pihak yang lebih rendah dari laki-laki. Masyarakat perlu 

membangun budaya yang menghargai kesetaraan hak dan kesempatan antara laki-
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laki dan perempuan. Tokoh agama, tokoh adat, dan tokoh masyarakat memiliki 

peran besar dalam memberikan pemahaman bahwa kekerasan terhadap perempuan 

bukanlah sesuatu yang dapat dibenarkan oleh norma budaya maupun tradisi. Selain 

itu, masyarakat perlu menciptakan lingkungan yang aman bagi korban untuk 

melapor tanpa rasa takut, malu, atau mendapat stigma negatif. Sikap peduli dan 

tidak menyalahkan korban menjadi bagian penting dalam membangun sistem sosial 

yang mendukung pengentasan kekerasan. 

5.2.4 Bagi Keluarga dalam Masyarakat Patriarki 

Keluarga merupakan salah satu ruang lingkup, di mana fenomena kekerasan 

terhadap perempuan acap kali terjadi. Perbedaan kelas, tugas, dan peran sosial 

antara laki-laki dan perempuan menjadi pemicu kekerasan dalam rumah tangga. 

Oleh karena itu, dalam upaya mengentas kekerasan terhadap perempuan, keluarga 

dijadikan sebagai tempat pertama dan paling utama dalam membangun hubungan 

yang harmonis antara laki-laki dan perempuan. Dalam kehidupan keluarga, 

penempatan posisi, pembagian tugas dan fungsi sosial yang berbeda antara laki-laki 

dan perempuan mestinya dieliminasi. Artinya, suami dan istri memiliki kebebasan, 

otonomi dan hak yang setara sebagai makhluk yang bermartabat dalam membangun 

kehidupan rumah tangga. Laki-laki/suami dan perempuan/istri harus mempunyai 

ruang untuk berekspresi dan mengembangkan potensi diri tanpa ada tembok batasan 

tertentu. Lebih jauh, peran dan pola asuh orang tua terhadap anak menjadi landasan 

utama bagi pendidikan kesetaraan gender. Orang tua harus membangun kehidupan 

keluarga yang harmonis, tanpa membedakan tugas dan peran sosial terhadap anak. 

Dengan demikian, anak akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan akan 

kesetaraan gender sejak dini. 

5.2.5 Bagi Lembaga IFTK Ledalero 

Kekerasan yang dialami perempuan dalam ranah atau lembaga pendidikan 

marak terjadi dewasa ini. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero mesti berpartisipasi aktif dalam mengupayakan 

pendidikan kesetaraan gender. Lembaga IFTK Ledalero harus menekankan 

pembebasan bagi kaum perempuan dari segala bentuk tindakan diskriminasi dan 
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subordinasi dalam relasi antar mahasiswa, antar dosen, maupun antar dosen dan 

mahasiswa. Selain itu, sangat penting bagi lembaga IFTK Ledalero untuk 

melakukan sosialisasi tentang kekerasan terhadap perempuan dan belenggu 

patriarki. Oleh Karena itu, tenaga kependidikan dan mahasiswa memiliki 

pengetahuan tentang kekerasan terhadap perempuan. Lebih jauh, para dosen dan 

mahasiswa juga perlu mendirikan suatu organisasi anti kekerasan terhadap 

perempuan di lingkungan kampus, demi menciptakan suasana kampus yang 

harmonis, aman dan nyaman, serta bebas dari tindakan kekerasan.   
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